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ABSTRAK 

Kepemimpinan adalah suatu kOl1sep yang sangat penting, karen a 
kcpcmimpinan dapat menentukan maju atau mundurnya suatu organisasi. Para pemimpin 
pada perguruan tinggi tentu membutuhkan gaya kepemimpinan yang tepat, agar 
organisasinya dapat bertahan menghadapi berbagai tantangan dan perubahan yang terjadi 
di lingkungannya, bahkan dapat terus berkembang. Dari hasil studi literatur dibuat 
kesimpulan, ada kemungkinan Kepemimpinan Melayani adalah gaya kepemimpinan yang 
dianggap penting paJa pcrguruan tinggi Katolik di Indonesia. 

Konsep Kepemimpinan Melayani mula-mula dicetuskan oleh Greenleaf 
(Greenleaf, I 977). Kemudian banyak ahli kepemimpinan dan praktisi yang mendukung 
konsep tersebut. Mereka mempublikasikan berbagai artikel mengenai keberhasilan 
Kepemimpinan Melayani (Batten, 1992; Blanchard, 1992, 1995, 2000; Covey, 1990, 
1994a, 1994b; Senge, 1994; Spears, 1995, 1996, 1998; Neuschel, 1998). Dari berbagai 
sum bel' informasi yang didapat, belum ada penelitian tentang model Kepemimpinan 
Melayani yang dianggap penting pad a perguruan tinggi ekonomi Katolik di Indonesia, 
maka dilakukan penelitian dengan judul MODEL KEPEMIMPINAN MELA Y ANI 
(SERVANT LEADERSHIP) PADA PERGURUAN TINGGI KATOLIK DI INDONESIA. 

Penelitian ini bertujuan untuk membentuk model Kepcmimpinan Melayani 
pada perguruan tinggi Katolik di Indonesia, mengetahui elemen-elemen apa saja yang 
dianggap dapat merefleksikan konstruk Kepemimpinan Melayani pada perguJ'uan tinggi 
Katolik di Indonesia, mengetahui ekmen-elemen dari model Kcpemimpinan Melayani 
yang dianggap sangat penting oleh para dosen te-tap pacta perguruan tinggi Katolik eli 
Indonesia, mengctahui apakah ada pc-rbcdaan pcndapal diantara para doscn yang 
mcnjabat dcngan yang tidak mcnjahat, dan para doscn pria dengan wanita mcngenai 
clemen-clemen yang dianggap sangat penting pada lllodel Kcpcmimpinan McJayani pada 
perguruan tinggi Katolik di Indonesia. 

Pada pellelitian ini dibuat model Kcpcmimpinan Melayani, yang tcrdiri dari 
3 dimensi, 18 faktor, dan 69 ;ndikator. I-lipotesis yang dibuat adalah: scmua elcmen (3 
dimensi, 18 faktar, dan 69 indikator) dari model yang dibuat dapat merefleksikan 
konstruk Kepemimpinan Melayani yang diukur. 

Unit analisis penelitian inj adalah para dosen te-tap pada Perguruan Tinggi 
Ekonomi Katolik di Indonesia. Sampcl yang digunakan sebanyak 361 dosen tc(ap. I-Iasil 
uji terhadap alat-ukur, menunjukkan valid dan reliabeJ. Teknik pengulllpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, angket, dan jC)CUS group discussion. Data yang digunakan 
adalah data primer, dan variabel yang diukur bcrskala nominal dan numcrikal (interval). 
Data yang bcrhasil dikumpuikan tidak berdistribusi normal, sehingga digunakan tcknik 
estimasi Generalized Least Sqll{lred (GLS), untuk anal isis filktm konfil'lnatori. 

Hasil uji hipotesis clari anal isis filktor konfirmatori berjenjang tiga, 
menunjukkan semua hipotesis nol ditolak, berarti hipotesis alternatif yang dibuat tidak 
ditolak, yaitu semua elemen (3 dimensi, 18 faktor, dan 69 indikator) dari model yang 
dibuat dapat merefleksikan kons(ruk Kepemimpinan Melayani yang diukur. 

Hasil anal isis deskriptif, menunjukkan bahwa Kepemimpinan Mc1ayani 
dianggap sangat penting oleh para responden. Ada perbcdaan tingkat kepentingan 
Kepcmimpinan Mclayani menurut responden berdasarkan gender dan jabatan, schingga 
pemimpin perlu memperhatikan adanya perbedaan tingkat kepentingan terscbut walaupun 
perbcdaannya tidak terlalu besar. 

Para pemimpin pada perguruan tinggi Katoiik di Indonesia disarankan untuk 
menggunakan Karakteristik Kepemimpinan Melayani, pad a saat mcmimpin mallplill pad a 
saat akan mcmilih calon pemimpin. 



ABSTRAC~ 
Leadership is a very important concept, be~~hip can determine the 

progress or decline of an organization. The leaders of a college would need the right 
leadership style, so that the organization can stand up to the challenges and changes that 
occur in the environment, and can even continue to grow. From the resulb of the 
literature study, it is concluded that Servant Leadership is the leadership style that is 
likely to be considered important in Catholic Universities in Indonesia. 

Servant Leadership concept originally coined by Greenleaf (Greenleaf, 1977). 
Afterwards many leadership experts and practitioners support the usage og the concept. 
They published numerous articles on Servant Leadership success (Batten, 1992; 
Blanchard, 1992, 1995, 2000; Covey, 1990, 1994a, 1994b; Senge, 1994; Spears, 1995, 
1996, 1998; Neuschel, 1998). From various sources of information obtained, there is no 
research on the characteristics of Servant Leadership that are considered important in 
Catholic Universities in Indonesia. To fill this gap, the research entitled SERVANT 
LEADERSHIP MODEL AT THE CATHOLIC HIGHER EDUCATION 
INSTITUTIONS IN INDONESIA was conducted. 

This study aims at establishing a model of Servant Leadership at the Catholic 
Universities in Indonesia, to know which elements reflect the construct of Servant 
Leadership at the Catholic Universities in Indonesia, knowing the elements of the 
Servant Leadership models that are considered very important by lecturers at Catholic 
Universities in Indonesia, finding out if there is a difference of opinion between the 
lecturers who have a certain position at the universitiy organization and those who do not, 
and between male and female lectures on elements that are considered very important in 
the model of Servant Leadership at the Catholic universities in Indonesia. 

In this study the Servant Leadership model constructed, consists of 3 
dimensions, 18 factors, and 69 indicators. The hypothesis made is that all clements (3 
dimensions, 18 factors, and 69 indicators) of the model rellect the constTuct being 
measured, that is Servant Leadcrship. 

The unit of analysis of this study is the Economic lecturer at the Catholic 
Universities in Indonesia. The sample size is 361 permanent lecturers. The test results of 
the measuring tools, show that all of them are valid and reliable. Data collection 
techniques used are interview, questionnaire, and focus group discussion. The data used 
are primary data, and the variables measured are nominal and numerical scale (interval). 
The data collected are not normally distributed, so that the estimation technique used for 
confirmatory factor analysis is Generalized Least Squared (GLS). 

The results of the hypothesis testing of multilevel confirmatory factor analysis, 
showing that all of the null hypothesis are rejected, and the alternative hypothesis are not 
rejected. This means that all clements (3 dimensions, 18 factors, and 69 indicators) of the 
model rellect the Servant Leadership construct being measured. 

The results of the descriptive analysis, show that the Servant Leadership is 
considered very important by the respondents. There arc different opinions of the Servant 
Leadership importance hy gender and by occupation, so that leaders need to pay attention 
to these differences although the difference is small. 

The leaders of the Catholic Universities in Indonesia are advised to use the 
Servant Leadership characteristics when they lead, as well as when they select future 
leaders. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Kepemimpinan adalah suatu konsep yang sangat penting, karena kepcmimpinan 

dapal menenlukan maju alau mundurnya sualu organisasi. Seliap organisasi 

scdang mcnghadapi perubahan lingkungan yang san gal cepal, khususnya yailu 

yang bcrasal dari lingkungan ckslernal. Seorang pCmll11plll harus dapat 

I11cnganlisipasi pcrubahan yang sedang dan akan ICljadi pad a lingkungan 

eksternalnya, dengan l11elakukan perubahan dan penyesuaian di dalam lingkungan 

internal organisasinya, agar organisasinya dapal lerus berkembang dan sel11akin 

maju. Dcmikian pula kcpcmimpinan dalal11 dunia pendidikan, khusllsnya 

pcndidikan tinggi, menghadapi tantangan yang sangat berat. Para pcmimpin pad a 

perguruan tinggi tcntu l11el11butuhkan kepcl11il11pinan yang tepat, agar 

organisasinya dapat bcrtahan 111cnghadapi berbagai tantangan dan perl.lbahan yang 

tCljadi di lingkungannya, bahkan dapat tenlS bcrkcmbang. 

Reklor sebagai pcmimpin universitas, dekun/ketllu sekolah linggi 

scbagai pcmlmplll fakultas/sckolah tinggi, dan kctua program studi scbagai 

pemimpin program sludi adalah para pcmimpin yang I11cmiliki pcran yang sangat 

bcsar dalam Il1cncntukan kcbcrhasilan organisasinya. Para pcmimpin tersebut, 

mcmiliki tugas dan tanggung-jawab yang sangal berat, karcna adanya luntutan 

dari pihak ckstcrnal (pcmcrintah, muhasiswa, pengguna lulusan), maupun dari 

pihak internal (yayasan dan karyawan, baik dosen maupull non closcn), serla 

tantangan dari program studi sejcnis at au tidak scjenis yang climiliki olch pcsaing 

yang saling mcmpcrebutkan calon mahasiswa. Para pcmimpin lersebut harus 

mcnjaga kuantitas dan kualitas output dari perguruan tingginya masing-masing, 

baik 11Ilusannya, mauplln pcnelitian dan pcngabdian kcpada masyarakatnya. Hal 

ini dilakukan agar kontinyuitas Icmbaganya dapat tcrus tcrjaga. 

Di satu pihak para pCll1impin tcrscbut mcmiliki tujuan atau sasaran 

yang harus dicapainya, namun eli lain pihak ia harus mampu Il1cngintegrasikan 

bcrbagai kepentingan, serta mengakomoclasi bcrbagai kebu(uhan clan harapan clari 



para pemangku kepenlingan, baik yang ada di dalam maupun di luar 

organisasinya. Tuntutan paling berat dari pihak eksternal adalah dari pihak 

pengguna lulusan dan pemcrintah. Pengguna lulusan senantiasa mengharapkan 

lulusan pcrgulUan tinggi yang mutunya baik, scdangkan Pemcrintah senanliasa 

mengawasi mutu dan pcnjaminan mulu hasil pendidikan dari setiap program studi 

melalui proses akreditasi yang dilakukan oleh lembaga independen Badan 

Akreditasi Nasional Pcrguruan Tinggi (BAN-PT). 

Pcmimpin pacla seliap level pacla setiap perguruan linggi cliharapkan 

mampu menciplakan sislem clan suasana yang dapat mendorong dan mcmolivasi 

para dosen tetap, khususnya dalam hal pelaksanaan TridhaJ111a Pcrguruan Tinggi 

agar kinerja para closen clan program sludi yang ada pacla pergllruan tingginya 

baik. Kincrja dosen yang baik, biasanya diikuti clengan kenaikan jabatan 

fungsional doscn, yang pada akhirnya akan menguntungkan semua pihak, yailu 

doscn lctap itu scndiri, mahasiswa, masyarakal, pemcrinlah, maupun program 

sludi clan perguruan tinggi yang bersangklltan. 

Undang Undang Rcpublik Indonesia Nomor 14 Tahllll 2005 lentang 

Guru clan ])osen, Pasal 46 ayat (2) ll1enyatakan bahwa doscn ll1cmiliki kualiflkasi 

akademik minimum lulusan program magister (slrata 2) untuk program diploma 

alau program sarjana (strata 1); dan lulusan program cloktor (strata 3) unluk 

program pascasafJana (slrala 2 dan 3). Memimpin orang-orang yang ll1cmiliki 

pendiclikan serta kemampuan yang tinggi, lenlu mcmbuluhkan snaIl! keahlian 

khusus. Pemimpin pacla perguruan linggi cliharapkan lllampu mCll1ill1pin seluruh 

dosen letap yang berada dalall1 langgung-jawabllya nntuk I11cncapai luj nan 

organlsaslnya, 

Pemimpin pacla pcrguruan linggi terdiri clar! reklor (dan para 

pembantu/wakil reklor), kclua sekolah linggi (clan para pcmbanlu/wakil ketua 

sekolah linggi), dekan (dan para pembantu/wakil dekan), kclua jurusan/ 

departemen, ketua program studi (dan sekretaris program studi). SCliap pcmimpin 

ini memiliki peran masing-masing, nall1un pad a clasarnya scmua keputusan, sikap, 

maupun perilaku mereka, sebaiknya clitujukan unluk pencapaian lujuan organisasi, 

karena keseluruhan sislem (termasuk kcpulusan-kepulusan yang dibual olch para 
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pemnnpm yang ada pada suatu organisasi) turut mcnentukan keberhasilan 

pencapaian tujuan organisasi tersebut. 

Sumber daya manusia yang paling penting dari setiap pcrguruan tinggi 

adalah dosen, khususnya para dosen tetap. Setiap dosen tetap dituntul untuk 

Il1claksanakan Tridhanna Perguruan Tinggi, yaitu ll1elaksanakan tugas (1) 

Pendidikan dan pengajaran, (2) Penelitian, serta (3) Pengabdian kcpada 

masyarakat. Berdasarkan pad a pengalaman penulis yang tclah Il1cnjadi doscn tetap 

selall1a 26 tahun (tahun 1986 sall1pai elengan saal ini. tahun 2012) dan pernah 

Il1cnduduki jabatan sebagai sekretaris jurusan (tahun 1995 sampai 1997), kctua 

jurusan (tahun 1998 sampai 2003), sekretaris program pascasarjana bidang ilmu 

ekonomi (tahun 2004 sampai 2005), wakil dekan bidang akademik dan 

kemahasiswaan (tahun 2006 sampai 2007); serta berdasarkan pengamatan dan 

komunikasi dengan 'rekan-rekan doscn letap yang pernah dan yang sedang 

menjadi pcjabat struktural pada pcrguruan tinggi, baik pada tingkat program studi, 

jurusan, fakultas, maupun pad a tingkat universitas; pcnulis mcncmukan ban yak 

kcsulitan yang dihadapi oleh para pcmimpin elalam mcmimpin doscn pada 

perguruan tingginya. 

Tugas dosen sangat banyak, llaJnun pendapalan sebagai doscn rcla1i r 
scelikit. Pada sa at kebutuhan hidup semakin mcningkat, maka banyak dosen yang 

mcmiliki pckcrjaan lain eli luar temp at kcrja tetapnya. Pekerjaan lain dosen 

terscbut dapat berupa mcngajar di tcmpat lain; bckerja paruh waktu eli perusahaan 

lain, terutama pad a pckcljaan yang dari scgi waktu atau jam kerja tielak tcrlalu 

mcngikal (misalnya. mcnjadi agcn asuransi jiwa, tcnaga pcmasaran produk 

tcrlcntu); atau mCl11iliki usaha scndiri (misalnya mcmbuka toko, rcstoran, tempat 

kursus, pemborong bangunan, konsultan l11anajcmcn, l11cl11bcrikan pclatihan 

l11anajcmcn) dll. Dcngan bcrbagai kcsibukan sebagai pcngajar, maupun 

I11cngcrjakan pckcrjaan eli tel11pat lain, maka para dosen tctap scringkali kurang 

mempcrhalikan pclaksanaan kcgiatan pcnelitian maupun pengabdian kcpada 

masyarakat, padahal kcdua hal ini sangat penting dilakukan oleh para dosen tctap, 

karcna kcelua hul lersebut dapat berpcngaruh pad a kinerja pcrguruan tinggi, 

maupun kenaikan jabatan fungsional doscn tclap yang bersangkutan. 

3 



Kesulitan lain yang biasanya dihadapi oleh para pellumpm pad a 

perguruan tinggi adalah karena mereka juga harus mcmimpin dosen yang lebih 

senior, yang jabatan fungsionalnya lebih tinggi, yang pendidikannya lebih tinggi, 

atau yang pengalaman kerjanya lebih banyak. 

Setiap pemimpin pada perguruan tinggi dituntut untuk mampu 

l11emimpin bawahamiya agar l11el11iliki kincrja Tridharl11a Pcrguruan Tinggi yang 

baik, namun dengan bcrbagai tantangan dan kesulitan yang dihadapi seringkali 

tujuan untuk mcncapai kinclja yang baik terscbut tidak tereapai. Pemimpin yang 

baik, tentu akan berusaha untuk mcncapai kincrja organisasi yang baik, dengan 

meningkatkan 1110tivasi para bawahannya, an tara lain dcngan cam mendukung dan 

memfasilitasi kebutuhan kerja bawahannya, mCl11ahami kesulitan yang dihadapi 

oleh bawahannya, berusaha mcneari jalan keluar dari setiap l11asalah yang 

dihadapi olch bawahannya, dan mendapatkan kepereayaan dari bawahannya. 

Dengan pcrkcmbangan tcknologi informasi dan komunikasi yang 

sangat pesat, khususnya internet, lllab pekerjaan sehagai dosen dapat dikerjakan 

di '11<111<1 dall kapa" saja, kccuali pada sa at mcngajar (hams dilaksanakan di clalam 

ruang kclas), Nanllll1 eli maSH yang akan dntang, pckcljnnn 111cngn,inrpull dnpnt 

dilakukan mclalui internet clengan sistem kOl11unikasi audio visual dalam janlk 

jauh (sistel11 teleconference) . .Tadi pemimpin pad a perguruan tinggi scbaiknya 

lebih berorientasi pad a hasil clan kinclja para doscn tctapnya, bukan pada 

pcngenclalian dan pengawasan waktu kerja para closen tctapnya. PCl11il11pin pacla 

pcrguruan tinggi tidak akan mampu melaksanakun kepemimpinannya dcngan cara 

mcmaksa bawalwn (para Josen tctap), naJllun akan Icbih JIlal11pu lllelaksanakan 

kcpcl11il11pinannya dcngan cara I11clayani kebutuhan bawahannya, agar kinerja 

bawahannya baik dan tujuan mganisasinya tercapai. 

Berdasarkan uralilll mengenm pcntingnya kCpclllilllpinun pmla 

pcrgllruan tinggi dan banyaknya kesulitan yang clihadapi olch pcmimpin pad a 

perguruan tinggi, maka perlu clilakukan pcnclitian llntuk I11cngctahlli .IClllS 

kepcmimpinan yang sebaiknya cliterapkan kepada para dosen tctap pad a 

perguruan tinggi. Untuk kcpentingan terscbut clilakukan studi pendahuluan, 

berupa studi literatur l11cngenai teori-tcori kcpcl11il11pinan, khususnya tulisan 

tcntang kepcl11impinan pacla perguruan tinggi. 
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Mengelola slIalli pcrgurllan tinggi sangallah rul11il, karena setiap 

pergllruan linggi harus l11cnjalankan Tridharll1a Pcrguruan Tinggi, yailu 

pendidikan dan pengajaran, pcnelitian, serta pengabdian kepada ll1asyarakat. 

Pcndapal dari ll1anlan Dirjcn Dikti pada lahun 1999 - 2007, Bapak Satryo 

Soell1antri Brojonegoro, yang ditulis pada harian KOll1pas, tanggal 7 Juli 2012 

dibawah ini sangat ll1cnarik. Mcnurut beliau tata kclola perguruan tinggi sangatlah 

rull1it, hal ini dicirikan dengan keunikan tata organisasi pada perguruan tinggi 

yang tidak l11enganut kaidah struktur organisasi yang Ul11Ull1, organisasi perguruan 

tinggi tidak hirarkis dan tidak birokratis (I3rodjonegoro, 2012). Pel11impin pad a 

perguruan tinggi sebaiknya l11enyadari bahwa pcrannya adalah lebih kepada 

melayani kebutuhan dari seluruh civitas academica, dan seluruh pemangku 

kepcntingan (stake-holders) yang ada di Icmbaga tempatnya bekerja. Hal ini 

sesuai dcngan pendapat Bapak Satryo Soel11antri Brojonegoro (Brodjonegoro, 

2(12) yang mcngatakan bahwa: 

"Jabatan rektor atau dckan di pergurllan tinggi hendaknya dil11aknai 
sebagai al11anah unlllk mCl11ajukan prestasi pcrguruan tinggi dengan 
cara mClnbcrdayakan para kolcga civilav acadcmica nya". 

"liubungan rcklor atau dckan di pcrguruan tinggi dcngan civitas 
aeademica tctap bcrbcntllk kolcgial. Pergllruan tinggi memerlukan 
kcpcmimpinan mumpuni agar scluruh civitas academica bcrdaya dan 
mampu mcncapai karya terbaiknya". 

Bcrdasarkan Kamus l3esar Bahasa Indonesia (KBBl) arti kata 

mumpul1l adalah mampu melaksanakan tugas dcngan baik (tanpa bantuan orang 

lain); atau l11cnguasai keahlian (kccakapan, kctcrampilan) tinggi. Dalam konlcks 

kalimat eli alas, arti kata l11ul11puni aelalah l11cnguasai keahlian (kecakapan, 

kctral11pilan) tinggi. Jadi perguruan linggi Illcmbu(uhkan pCl11il11pin yang l11cl11iliki 

kcahlian yang linggi, agar seluruh civitas (Jemiemica bcrdaya dan l11al11pu 

mcncapai karya tcrbaiknya. Kcahlian pcmil11pin dapat diukur dari kel11al11puannya 

dalam mencapai tlljuan organisasinya. 

Kcahlian scorang pCl11il11pin tidak dapat dilcpaskan dari cara atau gaya 

kepcmimpinan yang dilakukan oleh penlll11pl11 terse but, karen a gaya 

kepemimpinannya akan mcncntukan keberhasilannya scbagai pel11il11pin. Sctiap 

pemimpin yang ingin bcrhasil, scbaiknya l11empclajari gaya kepel11il11pinan yang 

paling tcpat untuk dijalankan pada organisasinya. 
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Sesuai dcngan Situational Leadership TheOlT, gaya kcpemimpinan 

yang tepat untuk dilaksanakan sangat bergantung pad a situasinya, jadi objek 

penclitian ini dibatasi hanya pad a perguruan tinggi ekonomi Katolik yang ada di 

Indonesia. Objek penelitian ini dibatasi, karena penelitian ini hanya ingin 

difokuskan pad a objek penclitian yang situasinya homogen. I-Ianya perguruan 

tinggi Katolik, karena sctiap pcrguruan tinggi Katolik pasti memiliki landasan 

yang sam a yaitu nilai-nilai Katolisitas. Hanya sckolah tinggi atau fakultas 

ckonomi karena proses pcndidikannya sama. I-Ianya yang ada di Indonesia, karena 

bangsa Indonesia memiliki budaya dan kcpribadian yang khas, yang berbeda 

elengan budaya dan kepribadian bangsa lain. 

Perguruan tinggi Katolik yang ada eli Indonesia dipilih scbagai temp at 

penelitian karena lembaga-Iembaga ini scharusnya dikclola sesuai dengan Ex 

Corde Ecclesiae. Ex Corde Ecclesiae yaitu surat dari pcmimpin tertinggi lunat 

Katolik di dunia, Paus Yohancs Paulus ll, yang menyatakan bahwa perguruan 

tinggi Katolik hendaknya memiliki komitmen untuk melayani scsama, bn'ena 

ilmu pengetahuan berarti melayani kebutuhan manusia. Mcnurut Sudarso, setiap 

warga i\sosiasi Perguruan Tinggi Katolik (i\J"fIK) diharapkan mcnjadi pribadi 

yang VIS loner, I11cl11punym intcgritas, mclihat hidup ini scbagai misi pclayanan, 

percaya akan orang lain, l11enghargai hal-hal yang positif dalam e1iri sesam3, 

mcmiliki rasa kasih. persaudaraan, keadilan, jujur, setia, mCl11bcla keutuhan 

bcrsama, cinta akan kebenaran, mCll1perhatikan I11creka yang tcrsisih, dan 

l11el11bcla kcpentingan mercka yang sangat menderita dan membutuhkan (Sudarso, 

2009). Prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang terkandung dalam Ex C'orde Ecclesiae 

tcrsebut di atas, sangat sesuai dcngan nilai-nilai d~m faktor-faktor yang tcrkanclung 

dalam Kepemimpin,in Melayani (Servant J>eadership) . .Iadi Kcpcmimpinan 

Mclayani adalah jenis kepemimpinan yang scbaiknya diterapkan pada pcrguruan 

tinggi Katolik. 

Kepel11impinan Melayani (Servant Leadership) adalah kcpcmimpinan 

yang lebih mengutamakan pelayanan (service) kepada orang-orang yang 

dipimpinnya, bukan lebih mengutamakan kepentingan pribadi pemimpinnya 

(Spears, 1995, 1996). Tugas pemimpin adalah melayani kebutuhan orang-orang 

yang dipimpinnya. Hal ini juga sesuai dcngan pcndapat dari Bapak Satryo 
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Soemantri Brojonegoro yang mcngatakan bahwa, di pcrguruan tinggi kila lidak 

mcngcnal atasan dan bawahan karena yang ada adalah hubllngan kolegial antar 

sesama civilas academica. Setiap civitas academica mcmpllnyai kedudukan yang 

sarna, mcskipun lugas dan fungsinya berbeda; dan mempllnyai peluang sama 

untuk mencapm karya tertingginya, karena yang harus dicapai insan kampus 

adalah karya lerbaik . .Tabalan di perguruan tinggi hendaknya dimaknai sebagai 

amanah untuk mcmajukan prestasi pcrgUJ"llan linggi dcngan cara memberdayakan 

para kolega civitas academica nya. Hubungan rektor atau dekan dcngan civilas 

academica-nya lelap berbenluk kolcgial. .Tadi perguruan linggi mcmcrlukan 

kepemimpinan yang khusus agar seluruh civitas academica-nya berdaya dan 

mampu mencapai karya lerbaiknya (Brodjonegoro, 2012). Karena perguruan 

tinggi bergerak dalam bidang jasa pendidikan, di mana para dosen ada1ah asel 

utama organisasi, maka sebagai organisasi jasa, pcran pemimpin yang terpcnling 

adalah melayani kebutuhan bawahannya, khususnya kebuluhan para doscnnya. 

Konsep Kcpemimpinan Melayani mula-mula dicctuskan oleh 

Greenleaf (GreenleaJ: 1977). Kcmudian banyak pcnulis, yailu para ahli 

kepemimpinan dan para praklisi (yailu CEO, konsultan manajcmcn elll) yang 

I1lcndukung konscp (crsebul. Mcrcka mCl11publikasikan berbagai arlikcl mcngenai 

kebcrhasilan Kepemimpinan Mclayani (Batten, 1992; Blanchard, 1992, 1995, 

2000; Covey, 1990, ]994a, 1994b; Scnge, 1994; Spears, 1995, 1996, 1998; 

Neuschcl, 1998). Para praklisi lersebut, menuliskan pcngalaman mengcnai 

keberhasilan mereka dalam mcmimpin dengan l11cnggunakan konsep 

Kepcmil1lpinan Me1ayani. 

Beberapa penulis, tclah mcrumuskan konsep lcorctikal mau model 

konsep(ual mengenai karaklerislik Kepemimpinan Mclayani (Spears, 1995, 1996, 

1998,2004; Page & Wong, 2000; Russci & Stone, 2002; Patterson, 2003; Reinke, 

2004; Matteson & Irving, 20(6). Penulis lainnya ldah mcIakukan penciitian 

lapangan mengcnai karaktcrislik Kcpemimpinan Melayani pad a tingkat individual 

(Dennis & Winston, 2003; Reinke, 2004; Dennis & Bocarnea, 2005; Barbuto & 

Wheeler, 2006; Liden, Wayne, Zhao, Henderson, 2008). 

Selain pengembangan konse]l Kepel1limpinan Melayani ]lada lingkat 

individual, seorang ahli kepel1limpinan bernal1la James Alan Laub, tclah 
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mcngembangkan konsep Kepemimpinan Melayani pada tingkat organisasi. la 

telah l11cmbuat konsep teoretikal dan penelitian lapangan, yang akhirnya 

l11cnghasilkan alat untuk l11cngukur karakteristik Kepcl11irnpillUn Melayani pad a 

tingkat organisasi yang disebut dengan Organizational Leadership Assesmenl 

(OLA) atan S'ervanl Organizational Leadership Assesment (SOLA) (Laub, 1999). 

Banyak hasil penclitian mengenai Kcpcmil11pinan Mclayani yang menggunakan 

OLA/SOLA. 

Pcnclitian pada berbagai organisasi, baik yang beroricntasi pad a laba 

maupun yang tidak, mcnunjukkan bahwa Kcpcl11impinan Mclayani pada tingkat 

individual (Anderson, 2005; Irving, 2005; Barbuto & Wheeler, 2006), maupun 

pada tingkat organisasi (Laub, 1999; Thompson, 2002; Drury, 2004; Herbert, 

2003, 2004; Miears, 2004; Irving, 2005) memiliki korelasi yang positif dengan 

kepuasan kcrja. Basil penelitian menunjukkan pula bahwa Kepemimpinan 

Mclayani pad a tingkat individual mel11iliki korelasi yang positif dengan 

kcpercayaan kepada pemimpin (Joseph & Winston, 2(05), dcngan usaha !cbih 

besar dari bawahan (Barbuto & Wheeler, 2006), cicngan ciektivitas organisasi 

(Barbuto & Wheeler, 20(6) dan dcngan efektivitas tim (Irving, 20(5). 

Kepcl11impinan Mclayani paela tingkat orgal1lSaSI (diukur 

mcnggunakan OLA/SOLA), mcmiliki korelasi yang positif dcngan dil11ensi 

spiritual scorang pel11impin (Horsman, 2001), dan elengan oricntasi spiritual 

scorang pcmimpin (Beazley, 2(02). Hanya scbuah penclitian yang dilakukan 

Drury, ]lad a scbuah lembaga pcndidikan, menunjukkan bahwa Kepcmimpinan 

Melayani memiliki korelasi yang negatif dcngan komitmcn organisasional (Drury, 

2(04). 

Berdasarkan pacla berbagai hasil pcnclitian litcratur di at as (yang clapat 

clibaca dcngan lcbih jclas pad a Kajian Puslaka yang cliuraikan ]lacla Bab 2), clibuat 

dugaan scmentara bahwa Kcpemil11pinan Mclayani aclalah sllalll jC111S 

kcpcl11impinan yang dianggap sangat pcnting untuk dilaksanakan pada perguruan 

tinggi Katolik eli Indonesia. Hal ini juga dikarcnakan, pad a bcrbagai lempat lain 

Kepemimpinan Mclayani telah terbukti mcmpunyai korelasi yang positif dengan 

kepuasan kerja, kcpcrcayaan kepada pcmimpin, usaha lebih bcsar dari bawahan, 

eiektivitas organisasi, cfcktivitas tim, dan komitmcll terhadap organisasi. 
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Model Kcpcmimpinan Melayani terdiri dari tiga kata kUl1ci, yang 

masing-masing kata mcngandung pcngertian scbagai bcrikut: 

I. Model adalah suatu reprcsentasi dari elemen-elemen yang paling penting 

dari suatu sistem dunia nyata yang dirasakan (Naert dan Leeflang, dikutip 

dari Ferdinand, 2007). 

2. Kepemimpinall mlalalt pelllLeriau peJlgarult uldl seUJallg allgguta 

kelompok/organisasi terhadap anggota yang lain untuk membantu kelompok 

atau organisasi terse but mencapai tujJlannya (George dan Jones, 20(5). 

3. Melayani adalah membantu menyiapkan apa-apa yang diperlukan seseorang 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring 2008 - Pllsat Bahasa, Departemen 

Pendidikan Nasional Indonesia). 

Jadi dapat disimpllikan bahwa model Kepemimpinan Melayani adalah 

gambaran dari situasi nyata, yang menunjukkan clemen-clemen penting cara 

pcmlmp111 mcmpengaruhi orang lain, dcngan berperan scbagai orang yang 

mcmbantu menyiapkan apa-apa (hal-hal) yang dibutuhkan olch orang lain (antara 

lain orang yang mcnjadi bawahannya), untuk 111cncapai tujuan organisasinya. 

Dari bcrbagai sumber ini(Jrll1asi yang didapal, belul11 ada pcnciilian 

tcntang Model Kcpemil11pinan Meiayani yang dianggap pCllling pada perguruan 

tinggi Katoiik eli Indonesia, maka dilakukan pcnciitian cIcngan judui MODEL 

KEPEMIMPINAN MELA YANI PADA PERGURUAN TINGGi KATOLIK DI 

INDONESIA. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Peran pemimpin pada pcrguruan tinggi sangatiah pcnting. Salah salu f~lktor yang 

(urut mcnentukan kincrja dosen sebagai tenaga akadcmik, adaiah kcmal11puan 

para pcmimpin yang hcrada dalam lcmbaganya. Para pcmimpin pada pcrguruan 

tinggi sebaiknya mengelahui kepemimpinan yang bagaimanakah yang dianggap 

pcnting olch para dosen tetap perguruan tingginya. Dengan l11cngetahui 

kepel11impinan yang dianggap penting oleh para bawahannya, maka para 

pemimpin dapal mcnyesuaikan sikap dan perilakunya dalam memimpin. Sikap 

dan pcrilaku pcmimpin yang scsuai dcngan harapan bawahannya, dapat lebih 

mcmotivasi bawahan yang dipimpinnya. l3awahan yang lcbih lermolivasi, akan 
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lebih semangat bekelja, sehingga lebih mudah untuk mencapar tujuan 

organisasinya. Hal ini dikarenakan orang akan lebih termotivasi untuk melakukan 

sesuatu, apabila mendapatkan hal-hal yang diinginkannya. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang 

penelitian, maka dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

I. Scperti apakah bentuk modcl Kcpcmimpinan Melayani pad a perguruan 

tinggi Katolik di Indoncsia? 

2. Elcmen-elcll1cn apa saja yang dianggap dapat mcrcf1cksikan konstruk 

Kcpemimpinan'Mclayani pad a pcrguruan tinggi Katolik di Indonesia? 

3. Elell1cn-clemcn apa saja dari model Kepemimpinan Mclayani pada 

pcrguruan tinggi Katolik di Indonesia yang dianggap sangat penting oleh 

para dosen tetap perguruan tinggi Katolik di Indonesia? 

4. Apakah ada perbedaan pendapat diantara para dosen yang menjabat dengan 

yang tidak mcnjabat, ll1cngenai clemcn-clemcn yang dianggap sangat 

pcnting dari model Kepell1impinan Melayani pad a pcrguruan tinggi Katolik 

di Indonesia? 

5. Apakah ada pcrbcdaan pcndapat dianlara para doseD pria dcngan wanita, 

rncngcnai elC111cl1-clcn1Cn yang dianggap sangat penting dari nwdel 

Kepell1impinan.Melayani pada pcrguruan tinggi Katolik di Indonesia? 

1.3 Tlljllan Pcnclitian 

Bcrdasarkan rumusan masalah yang tclah diuraikan olch pcnulis pad a sub bab 

scbclunmya. maka pencJitian ini bcrtujuan llntuk: 

I. Mcmbuatimcmbcntllk model Kcpcmimpinan Mclayani pada pcrguruan 

tinggi Katolik di Indonesia. 

2. Mcngctahui clcmen-clemen apa sap yang dianggap dapat lllcrcf1cksikan 

konstruk Kcpcmimpinan Melayani pada pcrgllruan tinggi Katolik di 

Indonesia. 

3. Mcngetahui elemen-elemen dari model Kepemimpinan Melayani yang 

dianggap sangat pcnting oleh para doscn tctap pada pcrguruan tinggi Katolik 

di Indonesia. 
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4. Mengetahui apakah ada perbedaan pcndapat dian tara para dosen yang 

menjabal dengan yang tidak menjabat, mengenm clemcn-clemen yang 

dianggap sangat penling pada model Kepemimpinan Melayani pad a 

pergul'Um1 tinggi Kalolik di Indonesia. 

5. Mengetahui apakah ada perbedaan pendapal diantara para doscn pria dengan 

wanila mcngenai clemen-elemen yang dianggap sangat penling pada model 

Kepemimpinan Melayani pada perguruan linggi Katolik di Indonesia. 

Unluk mcmbentuk model Kepemimpinan Melayani pad a perguruan 

linggi Katolik di Indonesia, akan dilakukan studi literatur hasil-hasil pcnelilian 

mcngenai berbagai modcl Kcpcmimpinan Melayani yang tclah ada, baik model 

konscpluaIlleoretikal, maupun model empirikallhasil pcnelitian lapangan. 

Untuk mcmastikan elemen-elemen yang dapat merefleksikan model 

Kepemimpinan Melayani, akan digunakan Analisis Faklor Konfirmatori 

(Conjinl1a/ory FacioI' Ana/ysis/CFA). Karena tekniknya adalah konfirmatori, 

maka akan digunakan slalistik uji chi-square unluk melihal apakah model yang 

dianalisis dengan data sall1peL tidak berbeda dengan populasinya. IIipotcsis nol 

akan diajukan untuk mcncrima alau ll1cnolak model ini. 

Selain mcnggunakan Analisis Faktor Konfirll1atori. ,Iuga akan 

dilakukan analisis dcskriptif. Dalam analisis deskriptif ini, akan dilihal nilai rata­

rata dari sctiap clemen pad a konstruk yang ditcliti, untuk ll1cncntukan elcmcn­

clemen mana saja yang dianggap sangat penting oleh para doscn tctap pad a 

pcrguruan tinggi Katolik yang ada di Indoncsia, dosen yang mcnjabat dan yang 

tidak mcnjabal, serta doscn pria dan wanita. 

1.4 Kcgunaan Hasil Pcnclitian 

Hasil pcnelitian ini diharapkan dapatmcmbcrikan manfaat bagi: 

I. Para pcmimpin pada perguruan tinggi di Indonesia, khususnya pada 

perguruan tinggi Katolik di Indonesia: 

• Dengan mengetahui elemen-clemen yang dapat merefleksikan model 

Kepemimpinan Melayani, maka mereka dapat menggunakan clemen­

clemen ini lIntuk mengukur dan menilai diri mercka scndiri. Mcreka 
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dapat mcnilai apakah mcreka termasuk ke dalall1 golongan penlllnpll1 

yang Il1clayani atau bukan. Para pemimpin ini juga dapat menggunakan 

clemen-elemen ini untuk ll1enilai calon pell1impin yang akan diangkat 

atau yang akan dipilih. 

• Dengan ll1engctahui eiell1en-elcll1cn model Kcpemimpinan Mclayani 

yang dianggap sangat penting Il1cnurut pcndapat bawahannya, 

diharapkan mcrcka clapat mcnyesuaikan gaya kepemimpinannya, 

schingga dapat mcmimpin para bawahannya clcngan Icbih efcktif. 

2. Para pcneliti lainnya. Basil penclitian ini dapat digunakan sebagai dasar 

untuk: 

• Mclakukan penelitian Icbih lanjut tcntang hubungan Kepcll1impinan 

Mclayani ini dcngan variabcl lainnya, seperti varia bel komitmen 

karyawan terhadap orgamsasl, kcpuasan kerja bawahan, kincrja 

individual dalam organisasi, pcrilaku kewargaan organisasi, loyalitas 

individual kepada organisasi, motivasi kerja bawahan pad a suatu 

orgamsaSl. 

• Mclakukan ]lcnclitian Icbih ianjut ]lad a 1c111baga pendidikan non 

pcrguruan tinggi, lcmbaga pcrguruan tinggj non Katolik~ atau Jcnlbaga 

non pendidikan yang ada di Indonesia untuk memastikan apakah elcmcn­

clemen ]lada Model KC]lemill1]linan Melayani ini juga dianggap sangat 

penting ]lad a Icmbaga ]lcndidikan non Katolik at au lell1baga non 

pendidikan. 

12 


	Writing Band descriptors Task 1.pdf
	Writing Band descriptors Task 2.pdf



